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Abstrak 

Scientific Approach merupakan salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk mengajarkan 

materi Mollusca dengan pembelajaran yang bersifat student centered yang dapat dipandu 

menggunakan LKPD. Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan LKPD berbasis Scientific 

Approach submateri Mollusca yang valid, praktis, dan efektif, serta mendeskripsikan validitas, 

kepraktisan, dan keefektifan LKPD tersebut. Pengembangan LKPD menggunakan metode 4-D 

yaitu Define, Design, Develop, tanpa menerapkan tahap Disseminate. Uji coba dilakukan pada 20 

peserta didik kelas X MIPA 4 SMAN 1 Krian. Data validitas diperoleh melalui validasi oleh 

validator. Kepraktisan LKPD diukur berdasarkan penilaian keterlaksanaan pembelajaran atau 

obseravasi peserta didik selama menggunakan LKPD oleh pengamat dan respons peserta didik 

setelah melaksanakan pembelajaran menggunakan LKPD. Keefektifan LKPD diukur berdasarkan 

hasil belajar peserta didik berupa pre-test dan post-test dalam pelaksanaan pembelajaran 

menggunakan LKPD. Data validitas, kepraktisan, dan keefektifan kemudian dianalisis secara 

deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan validitas LKPD sebesar 95% dengan kategori 

sangat valid. Kepraktisan LKPD berdasarkan hasil observasi peserta didik sebesar 94,5% dengan 

kategori sangat praktis dan berdasarkan respons peserta didik positif sebesar 94,3%. Keefektifan 

berdasarkan hasil belajar peserta didik sebesar 100% dengan kategori sangat efektif. Berdasarkan 

hasil penilaian validitas, kepraktisan, dan keefektifan, dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis 

Scientific Approach submateri Mollusca valid, praktis, dan efektif. 

Kata kunci: validitas, kepraktisan, keefektifan, LKPD, Scientific Approach, Mollusca 

Abstract 
Scientific Approach is an approach that can be used to teach Mollusca subject matter with student 

centered learning method which can be guided by student worksheet. The purposes of this 

research was to produce a valid, practical, and effective student worksheet based on Scientific 

Approach on Mollusca subject matter, and to describe the validity, practicality, and effectiveness 

of the student worksheet. This research used 4-D Model of Development that consisted of Define, 

Design, Develop, and Disseminate phase was not implemented. The worksheet was tested to 20 

students from X-MIPA 4 SMAN 1 Krian. Validity data was obtained through validation by 

validator. The practicality of student worksheet was measured based on the assessment of the 

learning feasibility or observation of students activity during the use of student worksheet by 

observers and the students response after learning using student worksheet. The effectiveness of 

student worksheet was measured based on student learning outcomes in the form of pre-test and 

post-test in the implementation of learning using student worksheet. Then the result data of 

validity, practicality, and effectiveness were analyzed using descriptive quantitatively. The results 

showed that the validity of student worksheet was very valid category (95%). Student worksheet 

practicality based on observation result of student was very practical category (94.5%) and based 

on students positive response was very practical too (94.3%). The effectiveness based on students' 

learning outcomes was 100% in very effective category. Based on the results of validity, 

practicality, and effectiveness assessment, it can be concluded that student worksheet based on 

Scientific Approach on Mollusca subject matter is valid, practical, and effective. 

Keywords: validity, practicality, effectiveness, student worksheet, Scientific Approach, Mollusca 
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PENDAHULUAN  

Kegiatan belajar mengajar di dalam kelas 

terkadang dijumpai kendala dalam memastikan 

apakah peserta didik sudah memahami materi 

pelajaran yang disampaikan oleh guru atau pendidik 

(Friani dkk., 2017). Kemudian adanya tuntutan untuk 

mengubah metode pembelajaran yang awalnya masih 

berpedoman pada teacher centered perlahan diubah ke 

arah student centered berdasar pada Kurikulum 2013. 

Beberapa solusi di antaranya adalah memilih serta 

menentukan bahan ajar yang tepat guna meningkatkan 

hasil belajar peserta didik serta mencapai tujuan 

pembelajaran. Salah satunya yaitu dengan 

dikembangkannya lembar kerja peserta didik (LKPD) 

sebagai penunjang peserta didik dalam memahami 

materi selain dari penjelasan langsung oleh guru dan 

buku paket mata pelajaran. 

Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) 

merupakan media pembelajaran yang terdiri atas 

beberapa materi, lembaran petunjuk, dan langkah-

langkah untuk menyelesaikan tugas dengan mengacu 

pada Kompetensi Dasar yang akan dicapai oleh 

peserta didik (Depdiknas, 2008). 

Di dalam Kurikulum 2013, materi Kingdom 

Animalia terdapat materi Filum Mollusca dimana 

termasuk ke dalam Kompetensi Dasar (KD) 3.9, yaitu 

“Mengelompokkan hewan ke dalam filum 

berdasarkan lapisan tubuh, rongga tubuh, simetri 

tubuh, dan reproduksi”. Wulansari dkk, (2014) 

menyatakan bahwa banyak peserta didik yang 

mengalami kesalahan konsep terutama pada Filum 

Mollusca, hal itu dikarenakan peserta didik tidak 

dikenalkan secara langsung hewan-hewan Mollusca 

melalui pengamatan. Selain itu, peserta didik juga 

masih jarang mengetahui Filum Mollusca, dan 

mayoritas mengetahui Filum Mollusca hanya dari 

gambar pada buku pegangan atau buku pelajaran 

(Sari, 2018). 

Filum Mollusca merupakan salah satu filum 

besar dalam Kingdom Animalia yang meliputi tujuh 

kelas yaitu Aplacophora, Monoplacophora, 

Gastropoda, Bivalvia, Scaphopoda, dan Cephalopoda 

(Pechenik, 2000). Sehingga diperlukan pembelajaran 

pengamatan langsung guna menuntun peserta didik 

dalam memahami konsep khususnya dalam dunia 

hewan tersebut (Zarkasy dkk., 2014). 

Sesuai anjuran Permendikbud Nomor 22 Tahun 

2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan 

Menengah bahwa prinsip pembelajaran yang awalnya 

menggunakan pendekatan tekstual secara perlahan 

diubah menggunakan pendekatan ilmiah/saintifik 

guna meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

ketercapaian kompetensi lulusan. 

Kegiatan pembelajaran yang menggunakan 

metode scientific approach terdiri atas lima kegiatan 

yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan data, 

mengasosiasi, dan mengkomunikasi (Ibrahim, 2010). 

Penerapan metode scientific approach (pendekatan 

ilmiah) merujuk pada bagaimana proses mengolah 

terhadap suatu permasalahan, kemudian 

mengolaborasikan antara konsep baru dengan konsep 

yang sudah dipahami sebelumnya. Banyak ahli 

meyakini bahwa melalui scientific approach 

(pendekatan saintifik), selain menjadikan peserta 

didik lebih aktif dalam mengkonstruksi pengetahuan 

dan keterampilannya, juga dapat mendorong peserta 

didik untuk melakukan penyelidikan guna 

menemukan fakta-fakta dari suatu fenomena atau 

kejadian (Sudrajat, 2013).  

Pada penelitian Janbuala et al., (2013) 

menyatakan bahwa kegiatan belajar berbasis 

pendekatan saintifik dapat meningkatkan berpikir 

sains pada peserta didik, terdapat perbedaan 

keterampilan proses antara peserta didik yang 

pembelajarannya di dalam kelas berbasis pendekatan 

saintifik dengan peserta didik yang pembelajarannya 

menggunakan metode langsung (direct instruction), 

hal ini disebabkan karena dalam pendekatan saintifik 

terdapat kolaborasi antara proses inquiri dan metode 

ilmiah sehingga peserta didik memperoleh 

kemampuan psikomotor yang lebih optimal. 

Pengembangan LKPD yang dilakukan oleh 

peneliti diharapkan mampu membantu peserta didik 

memahami submateri Filum Mollusca melalui 

scientific approach sehingga hasil belajar peserta 

didik meningkat. Tujuan penelitian ini adalah 

mendeskripsikan validitas, kepraktisan, serta 

keefektifan dan menghasilkan LKPD berbasis 

scientific approach submateri Mollusca yang valid, 

praktis, dan efektif. 

 

METODE  

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian 

pengembangan karena mengembangkan perangkat 

pembelajaran berupa Lembar Kegiatan Peserta Didik 

(LKPD) pada submateri Filum Mollusca. Model 

pengembangan yang digunakan adalah 4-D yang 

terdiri atas 4 tahap, yaitu tahap Define (pendefinisian), 

Design (perancangan), Develop (pengembangan), dan 

Disseminate (penyebaran), namun pada penelitian ini 

tahap Disseminate (penyebaran) tidak dilakukan. 
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Sasaran dari penelitian ini adalah  LKPD 

berbasis scientific approach submateri Mollusca yang  

diujicobakan  secara  terbatas  pada  peserta didik 

kelas  X  MIPA 4 SMAN  Krian, dengan jumlah 20 

peserta didik yang heterogen. 

Pengembangan perangkat pembelajaran, 

instrumen penelitian, serta pengembangan LKPD 

dilakukan pada bulan Nopember 2017 – April 2018. 

Pelaksanaan uji coba terbatas dilaksanakan pada 

tanggal 14 Mei 2018. Analisis hasil penelitian serta 

pembahasannya dilaksanakan pada bulan Mei 2018 – 

Juni 2018.  

Instrumen penelitian berupa lembar validasi, 

lembar observasi peserta didik, lembar tes (pre-test 

dan post-test), dan lembar respons peserta didik. 

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode 

validasi, metode observasi, metode tes, dan metode 

angket respons. LKPD dikatakan valid, praktis, dan 

efektif jika mendapatkan kriteria skor ≥ 70%. Data 

yang diperoleh dianalisis secara deskriptif kuantitatif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada pengembangan ini dikembangkan Lembar 

Kegiatan Peserta Didik (LKPD) yang terdiri atas dua 

LKPD yang masing-masing dilengkapi dengan LKPD 

untuk guru dan untuk peserta didik. Dua LKPD yang 

dikembangkan masing-masing memiliki topik yang 

berbeda, yakni LKPD 1 dengan topik “Ciri-ciri Filum 

Mollusca” dan LKPD 2 dengan topik “Klasifikasi 

Hewan Filum Mollusca”.  

Lembar Kegiatan Peserta Didik yang 

dikembangkan terdapat beberapa fitur yang 

memudahkan peserta didik dalam penggunaannya 

serta memudahkan peserta didik memahami konsep 

dalam pembelajaran Filum Mollusca. Fitur-fitur 

tersebut meliputi pengantar, mengamati, menanya, 

mengumpulkan data, mengasosiasi, dan 

mengkomunikasi. Fitur-fitur disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Fitur-fitur LKPD Mollusca berbasis 

Scientific Approach 

Fitur 

Pengantar sebagai pendahuluan 

yang memuat tentang 

pegetahuan awal sebelum 

memulai kegiatan pada LKPD 1 dengan topik “Ciri-ciri Filum 

Mollusca” 
 

Bagian ini disajikan gambar-

gambar yang dapat diamati 

peserta didik sehingga peserta didik dapat termotivasi untuk 

bertanya. Pada LKPD 1 disajikan gambar berupa hewan kerang, 

cumi-cumi, bekicot dan cacing. LKPD 2 disajikan gambar hewan 

berupa macam-macam kerang, bekicot, keong sawah, dan cumi-

Fitur 

cumi. Berdasarkan kegiatan mengamati, peserta didik akan 

termotivasi untuk berpikir dan menghasilkan rumusan pertanyaan 

 

Bagian ini digunakan peserta 

didik untuk membuat rumusan 

pertanyaan berdasarkan hasil dari kegiatan mengamati yang ada 

pada LKPD 1 dan LKPD 2. Misalnya pada LKPD 1 “Apakah 

perbedaan Filum Mollusca dengan filum lainnya”. Pada LKPD 2 

“Bagaimana cara mengklasifikasi secara sederhana pada hewan-

hewan anggota Filum Mollusca?” 
 

Bagian ini berupa kegiatan 

mengumpulkan data yang 

dilakukan dengan pengamatan 

spesimen berupa hewan asli Filum Mollusca. Pada LKPD 1 (Ciri-

ciri Mollusca) menggunakan spesimen bekicot, kerang, cumi-

cumi, dan cacing sebagai pembanding. LKPD 2 (Klasifikasi 

Hewan Mollusca) menggunakan spesimen kerang hijau, kerang 

darah, kijing, cumi-cumi, sotong, bekicot, dan keong sawah   

 

Bagian ini memuat beberapa 

pertanyaan yang berkaitan 

dengan hasil mengumpulkan 

data, yang kemudian dijadikan pembahasan diskusi peserta didik 

untuk menjawab rumusan pertanyaan dan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran pada LKPD 1 (Ciri-ciri Mollusca) dan LKPD 2 

(Klasifikasi Hewan Filum Mollusca) 

 

Kegiatan mengkomunikasi 

digunakan peserta didik 

berdiskusi untuk membuat simpulan berdasarkan seluruh kegiatan 

dan mempresentasikan hasil kegiatan pada LKPD 1 (Ciri-ciri 

Mollusca) dan LKPD 2 (Klasifikasi Hewan Filum Mollusca) 

 

Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) yang 

dikembangkan kemudian divalidasi oleh seorang 

dosen ahli pendidikan dan seorang dosen ahli materi. 

Validasi dilakukan untuk menilai LKPD berdasarkan 

kelayakan komponen isi, kelayakan penyajian, 

kebahasaan, dan kesesuaian LKPD dengan metode 

scientific approach. Nilai tiap kriteria validasi 

direkapitulasi dengan jumlah responsden. Skor yang 

diperoleh tiap kriteria dibagi dengan skor maksimal 

tiap kriteria dan dikalikan 100% dengan 

menggunakan rumus: 

 

 

 

Hasil validasi serta rekapitulasinya disajikan 

pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Validasi LKPD Mollusca oleh 

Validator 

No. Aspek 
Skor Persen-

tase (%) V 1 V 2 

Kelayakan Komponen Isi 

1. Kesesuaian materi dengan 4 4 100 

Validitas tiap kriteria = 
jumlah skor tiap kriteria 

jumlah skor maksimal
  x 100% 

 

Lanjutan Tabel 1 
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No. Aspek 
Skor Persen-

tase (%) V 1 V 2 

tujuan pembelajaran 

2. Isi LKPD dapat memotivasi 

peserta didik untuk dapat 

memahami Filum Mollusca  

4 3 87,5 

3. Materi Filum Mollusca 4 3 87,5 

Kelayakan Penyajian 

4. Sistematika Penyajian 4 4 100 

5. Kesesuaian topik LKPD 

dengan materi yang diajarkan 
4 4 100 

6. Penulisan tujuan 

pembelajaran pada LKPD 
4 3 87,5 

7. Penulisan alat dan bahan 

pada LKPD 
4 4 100 

8. Tampilan LKPD 4 3 87,5 

Kebahasaan 

9. LKPD yang dikembangkan 

meggunakan Bahasa 

Indonesia yang baik dan 

sesuai dengan ejaan yang 

disempurnakan (EYD) 

4 4 100 

10. Bahasa yang digunakan 

sesuai dengan kemampuan 

berpikir peserta didik  

4 4 100 

Kesesuaian LKPD dengan metode Scientific Approach 

11. LKPD sesuai untuk proses 

mengamati  
4 4 100 

12. LKPD sesuai untuk proses 

menanya  
4 3 87,5 

13. LKPD sesuai untuk proses 

mengumpulkan data  
4 4 100 

14. LKPD sesuai untuk proses 

mengasosiasi 
4 4 100 

15. LKPD sesuai untuk proses 

mengkomunikasi  
4 3 100 

Rata-rata 4 3,6 95 

Kategori Sangat valid 

Keterangan: V1 : validator 1 (dosen ahli materi); V2 : validator 2 

(dosen ahli pendidikan) 

 

Kepraktisan LKPD dinilai dan dikategorikan 

berdasarkan pengamatan aktivitas peserta didik 

selama pembelajaran menggunakan LKPD dan 

respons peserta didik setelah kegiatan pembelajaran 

selesai dilakukan. Kegiatan peserta didik selama 

pembelajaran akan diamati oleh empat orang 

pengamat yang secara bersama-sama mengamati 

keterlaksanaan kegiatan peserta didik. Nilai diperoleh 

menggunakan Skala Guttman dimana “ya” mendapat 

nilai 1 dan “tidak” nilainya 0. Data kemudian 

dianalisis dengan menggunakan rumus: 

 

 

 

 

Hasil pengamatan aktivitas peserta didik selama 

pembelajaran menggunakan LKPD 1 dan LKPD 2  

(Tabel 3). 

Tabel 3. Hasil Pengamatan Aktivitas Peserta Didik 

No. Aktivitas peserta didik 

Jumlah peserta 

didik yang 

melakukan 

aktivitas 

Kategori 

(%) 

1 Peserta didik memulai 

pelajaran dengan ber-

doa 

20 

100 

(Sangat 

baik) 

2 Peserta didik men-

dengarkan penjelasan 

guru 

20 100 

(Sangat 

baik) 

3 Peserta didik bersama-

sama mengamati 

gambar-gambar di 

LKPD  

20 

100 

(Sangat 

baik) 

4 Peserta didik berdiskusi 

untuk membuat per-

tanyaan (menanya) 

19 

95 

(Sangat 

baik) 

5 Peserta didik bersama-

sama membaca langkah 

kegiatan 

 

20 

100 

(Sangat 

baik) 

6 Peserta didik bersama-

sama melakukan 

kegiatan mengumpul-

kan data 

20 

100 

(Sangat 

baik) 

7 Peserta didik bersama-

sama membersihkan 

meja kerja seusai 

melakukan kegiatan 

pengamatan 

16 80 (Baik) 

8 Peserta didik bersama-

sama mengerjakan 

pertanyaan-pertanyaan 

di LKPD (meng-

asosiasi) 

17 85 (Baik) 

9 Peserta didik bersama-

sama menyimpulkan 

hasil pertanyaan 

17 85 (Baik) 

10 Peserta didik bersama-

sama mempresentasi-

kan hasil diskusi 

(mengkomunikasi) 

20 

100 

(Sangat 

baik) 

Total persentase aktivitas peserta didik selama 

pembelajaran menggunakan LKPD Mollusca 

berbasis Scientific Approach 

94,5 

(sangat 

baik) 

 

Respons  peserta didik  diperoleh dari hasil 

pengisian lembar  angket  yang  dibagikan  pada  akhir 

kegiatan  pembelajaran oleh peserta didik. Respons 

peserta didik terhadap pembelajaran menggunakan 

LKPD yang dikembangkan dapat dihitung dengan 

rumus: 

 

 

 

Aktivitas 

peserta didik (%) =  
jumlah skor total

jumlah skor maksimal
  X 100% 

    

𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑠 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥 100% 
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Hasil respons peserta didik set  elah 

melaksanakan kegiatan pembelajaran menggunakan 

LKPD sebesar 94,3% dengan kategori sangat praktis 

(Tabel 4). 

Tabel 4. Rekapitulasi Respons Peserta didik terhadap 

LKPD Mollusca berbasis Scientific Approach 

No. Aspek yang dinilai 

Jumlah 

jawaban 

Persentase 

jawaban 

(%) Ya Tidak 

1 Tampilan LKPD 

menarik 
20 - 100 

2 Gambar yang ditampil-

kan pada LKPD sesuai 

dengan topik materi 

19 1 95 

3 Kemudahan mengguna-

kan LKPD berbasis 

scientific approach 

pada materi Filum 

Mollusca 

20 - 100 

4 Materi pembelajaran 

dalam LKPD sesuai 

dengan topik materi 

 

 

19 1 95 

5 Kemudahan 

mempelajari materi 

Mollusca dengan 

mengunakan LKPD 

Mollusca 

19 1 95 

6 Kalimat yang 

digunakan jelas, mudah 

dipahami, dan tidak 

menimbulkan makna 

ganda 

19 1 95 

7 Tulisan dalam LKPD 

dapat jelas terbaca 
20 - 100 

8 Bahasa yang digunakan 

mudah dimengerti 
20 - 100 

9 Huruf dalam LKPD 

jelas, tepat, dan 

ukurannya sesuai 

20 - 100 

10 Alokasi waktu yang 

diberikan cukup untuk 

menyelesaikan seluruh 

tugas pada LKPD 

15 5 75 

11 Kemudahan memahami 

cara menggunakan 

LKPD 

18 2 90 

12 LKPD menggunakan 

bahasa yang baik sesuai 

EYD 

20 - 100 

13 Kalimat pada LKPD 

menggunakan istilah 

dan simbol secara 

konsisten 

18 2 90 

14 LKPD menarik minat 

peserta didik dalam 

mempelajari materi 

Mollusca 

18 2 90 

No. Aspek yang dinilai 

Jumlah 

jawaban 

Persentase 

jawaban 

(%) Ya Tidak 

15 LKPD menarik minat 

peserta didik untuk 

melakukan kegiatan 

pembelajaran berbasis 

scientific approach 

pada materi biologi 

yang lain 

18 2 90 

Rata-rata  94,3 

Kategori 
Sangat 

praktis 

 

Keefektifan LKS dinilai dari hasil belajar peserta 

didik. Hasil belajar diukur berdasarkan ketercapaian 

tujuan pembelajaran kognitif pada hasil jawaban 

peserta didik saat mengerjakan pr-etest dan post-test 

yang diberikan. Analisis ketuntasan hasil belajar 

dihitung dengan menggunakan rumus: 

 

 

 

 

Hasil belajar peserta didik menunjukkan 

ketuntasan peserta didik sebesar 100% dengan 

kategori sangat efektif (Tabel 5). 

Tabel 5. Rekapitulasi Hasil Belajar Peserta Didik 

Peserta 

didik 

Nilai pre-

test 

Nilai post-

test 
N-Gain 

Kategori 

N-Gain 

1 30 88 0,8 Tinggi 

2 35 100 1 Tinggi 

3 30 100 1 Tinggi 

4 30 82 0,74 Tinggi 

5 35 82 0,7 Tinggi 

6 35 100 1 Tinggi 

7 30 100 1 Tinggi 

8 35 100 1 Tinggi 

9 35 100 1 Tinggi 

10 30 100 1 Tinggi 

11 30 88 0,82 Tinggi 

12 24 94 0,92 Tinggi 

13 30 100 1 Tinggi 

14 47 94 0,88 Tinggi 

15 24 94 0,92 Tinggi 

16 35 100 1 Tinggi 

17 65 88 0,65 Sedang  

18 41 100 1 Tinggi 

19 35 94 0,9 Tinggi 

20 30 88 0,82 Tinggi 

Ketuntasan  0% (tidak 

tuntas) 

100% 

(tuntas) 

 

Kategori  Sangat efektif Tinggi 

 

Ketercapaian indikator hasil belajar peserta didik 

disajikan pada Tabel 6. 

 

 Ketuntasan (%) =   
jumlah siswa yang tuntas

jumlah seluruh siswa
 X 100%

   

Lanjutan Tabel 4 
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Tabel 6. Ketercapaian Indikator  

No. Indikakator 

Pre-test Post-test 

Persentase 

ketuntasan 

(%) 

Persentase 

ketuntasan 

(%) 

1 Menganalisis 

simetri tubuh, 

lapisan tubuh, 

rongga tubuh, dan 

ciri pembeda 

Mollusca 

31,67 90 

2 Mengklasifikasikan 

hewan-hewan 

Mollusca ke dalam 

kelas-kelas mengacu 

pada karakteristik 

yang teramati 

5 85 

Total Kategori Seluruh 

Indikator 
Tidak 

Tuntas 

Tuntas 

 

Validitas pada LKPD Mollusca berbasis 

Scientific Approach didasarkan pada beberapa aspek, 

yakni aspek kelayakan komponen isi, kelayakan 

penyajian, kebahasaan, kesesuaian LKPD dengan 

metode Scientific Approach.  Selain itu, penilaian 

validitas LKPD juga sangat mempengaruhi nilai 

kepraktisan dan keefektifan LKPD karena validitas 

merupakan kriteria kelayakan teoritis kualitas LKPD 

sebelum diuji coba kepada peserta didik (Ilahi dkk., 

2016). Pada aspek kelayakan komponen isi 

mendapatkan rata-rata nilai persentase sebesar 92% 

dengan kategori sangat valid, aspek kelayakan 

penyajian mendapat rata-rata nilai persentase sebesar 

95% dengan kategori sangat valid, aspek kebahasaan 

mendapat rata-rata nilai persentase sebesar 100% 

dengan kategori sangat valid, serta yang terakhir yaitu 

aspek kesesuaian LKPD dengan metode Scientific 

Approach yang mendapat rata-rata nilai persentase 

sebesar 95% dengan kategori sangat valid. Dari 

seluruh aspek penilaian validitas didapatkan rata-rata 

sebesar 95% dengan kategori sangat valid. Sesuai 

dengan pendapat Widjayanti (2008) yang meyebutkan 

bahwa LKS/LKPD yang berkualitas harus memenuhi 

syarat didaktik yang meliputi peserta didik mampu 

diajak aktif dalam pembelajaran dan penekanan pada 

proses menemukan konsep. 

Pendekatan Ilmiah (scientific approach) yang 

diterapkan pada LKPD seluruhnya sudah terlaksana 

dengan baik sesuai penilaian aktivitas peserta didik 

oleh empat orang pengamat. Dengan rincian dari data 

hasil pengamatan aktivitas peserta didik, untuk 

kegiatan mengamati persentase sebesar 100%, 

kegiatan menanya 100%, kegiatan mengumpulkan 

data 100%, kegiatan mengasosiasi 85%, dan kegiatan 

mengkomunikasi sebesar 100%. Dan jika dikalkulasi 

seluruhnya memperoleh skor persentase sebesar 

94,5% dengan kategori sangat baik (Tabel 3). Semua 

kegiatan yang ada pada LKPD dapat dilaksanakan 

dengan baik oleh seluruh peserta didik dan dapat 

dikatakan LKPD Mollusca berbasis Scientific 

Approach sangat praktis mengacu pada data hasil 

aktivitas peserta didik. Sejalan dengan pendapat 

Damayanti dkk., (2016) yang menyatakan bahwa 

dengan Scientific Approach partisipasi peserta didik 

di dalam kelas akan lebih tampak sehingga 

pembelajaran menjadi lebih bermakna.  

Hasil pengamatan aktivitas peserta didik 

menggunakan LKPD Mollusca berbasis Scientific 

Approach memperoleh kategori sangat baik dan 

sesuai dengan hasil respons peserta didik yang 

menyatakan bahwa LKPD Mollusca memudahkan 

dalam mempelajari konsep Filum Mollusca. Dengan 

hasil tersebut berpengaruh pula terhadap hasil belajar 

peserta didik yang mengalami peningkatan sebelum 

dan sesudah pembelajaran menggunakan LKPD 

Mollusca serta menunjukkan pembelajaran 

menggunakan LKPD Mollusca sangat praktis dan 

efektif (Tabel 3). 

Respons peserta didik menunjukkan hasil dari 

seluruh kegiatan yang ada pada LKPD Mollusca 

mulai dari mengamati, menanya, mengumpulkan data, 

mengasosiasi, dan mengkomunikasi mampu 

memotivasi dan memudahkan peserta didik dalam 

memahami konsep Mollusca. Hal tersebut dibuktikan 

dengan hasil respons peserta didik dengan rata-rata 

keseluruhan persentase sebesar 94,3% dengan 

kategori sangat efektif serta sangat praktis jika 

digunakan dalam pembelajaran (Tabel 4). Pada aspek 

alokasi waktu, 5 dari 20 peserta didik menyatakan 

kurangnya alokasi waktu dalam pembelajaran 

menggunakan LKPD Mollusca berbasis scientific 

approach. Hal tersebut biasa terjadi dikarenakan oleh 

beberapa faktor misalnya peserta didik belum terbiasa 

belajar menggunakan metode pendekatan ilmiah 

(scientific approach), masih belum terbiasa dalam 

orientasi menemukan konsep secara mandiri (student 

center), dan yang paling berpengaruh yaitu budaya 

yang masih melekat dimana guru sebagai sumber 

belajar yang utama (teacher center) (Herdianawati, 

2013; Cahyono, 2014). 

Aspek ketertarikan minat peserta didik pada 

pembelajaran berbasis pendekatan ilmiah (scientific 

approach) yang terdiri dari dua penilaian mendapat 
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rata-rata persentase 90% dan masih dalam kategori 

sangat efektif, hal itu karena respons 2 dari 20 peserta 

didik menyatakan “tidak”. Ada faktor kemungkinan 

yang menyebabkan hal tersebut, misalnya perbedaan 

gaya belajar tiap peserta didik yang berbeda antara 

satu dengan yang lainnya sehingga berpengaruh pula 

pada hasil belajar (Sundayana, 2016). 

Hasil belajar peserta didik meningkat setelah 

pembelajaran menggunakan LKPD Mollusca berbasis 

Scientific Approach. Seluruh peserta didik (100%) 

dinyatakan tuntas setelah nilai post-test seluruhnya 

diatas KKM atau ≥80 kemudian juga didukung 

dengan hasil N-Gain yang mayoritas peserta didik 

memperoleh kategori tinggi dan hanya satu peserta 

didik yang memperoleh kategori sedang (Tabel 5). 

Dikatakan meningkat karena sebelum pembelajaran 

menggunakan LKPD Mollusca, peserta didik 

mengerjakan soal pre-test dan hasilnya tidak tuntas 

seluruhnya (Tabel 4).  

Indikator 1, yaitu menganalisis simetri tubuh, 

lapisan tubuh, rongga tubuh, dan ciri pembeda 

Mollusca, persentase kentuntasannya sebesar 31,67% 

pada pre-test dan 90% pada post-test yang berarti 

mengalami peningkatan. Hal tersebut menunjukkan 

peserta didik lebih mudah memahami konsep ciri-ciri 

Filum Mollusca dengan menggunakan LKPD 

Mollusca karena di dalam LKPD mencakup 

pemahaman peserta didik pada ciri-ciri Filum 

Mollusca menggunakan kegiatan berpendekatan 

saintifik (scientific approach).  

LKPD Mollusca terutama pada LKPD 1 memuat 

kegiatan pengamatan ciri-ciri antara hewan Filum 

Mollusca yang diwakili oleh bekicot, kerang hijau, 

cumi-cumi, serta cacing sebagai pembanding. 

Berdasarkan kegiatan pengamatan tersebut peserta 

didik lebih mudah memahami ciri-ciri antara hewan 

Mollusca dan bukan hewan Mollusca dan telah sesuai 

dengan hasil ketercapaian indikator (Tabel 6). Ciri-ciri 

hewan Mollusca sebagai contoh pada LKPD 1 yaitu 

memiliki tubuh lunak dan bercangkang keras, tidak 

memiliki segmen tubuh, rongga tubuh celomata, 

triploblastik, dan simetri tubuh bilateral.  

Indikator 2 yaitu mengklasifikasikan hewan-

hewan Mollusca ke dalam kelas-kelas mengacu pada 

karakteristik yang teramati dengan ketuntasan post-

test sebesar 85% yang mengalami peningkatan dari 

hasil pre-test yang hanya sebesar 5%. Hal ini 

membuktikan bahwa LKPD secara signifikan 

memudahkan peserta didik dalam kegiatan 

mengklasifikasi hewan-hewan Filum Mollusca karena 

di dalam LKPD menggunakan spesimen asli serta 

penerapan menggunakan pendekatan ilmiah (scientific 

approach), sehingga peserta didik dengan mudah 

belajar dalam proses mengklasifikasi dan sesuai 

dengan hasil ketercapaian indikator (Tabel 6). 

LKPD Mollusca terutama pada LKPD 2 

berisikan kegiatan yang memfasilitasi peserta didik 

untuk mengklasifikasikan hewan Filum Mollusca, 

dengan menggunakan beberapa spesimen hewan 

Mollusca misalnya kerang hijau, kerang darah, kijing, 

cumi-cumi, sotong, bekicot, keong sawah, serta secara 

berkelompok beberapa hewan tersebut 

diklasifikasikan sesuai dengan kelasnya masing-

masing. Kelas Bivalvia memiliki ciri-ciri yang mudah 

diamati misal dua cangkang setangkup dan tubuh 

bagian dalam lunak. Kelas Gastropoda memiliki ciri-

ciri cangkang berpilin dan berjalan dengan otot dorsal 

(bagian perut). Kelas Chepalopoda memiliki ciri-ciri 

kaki bergabung dengan kepala, memiliki tentakel, 

serta cangkang transparan yang berada di dalam 

tubuhnya. Menurut Hala dkk., (2015) menyatakan 

bahwa pembelajaran menggunakan metode 

pendekatan ilmiah (scientific approach) akan sangat 

efektif meningkatkan potensi hasil belajar jika 

dibandingkan dengan pembelajaran tradisional serta 

memudahkan peserta didik dalam memahami suatu 

konsep. 

 

PENUTUP  

Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis data, dapat 

disimpulkan bahwa validitas LKPD Mollusca berbasis 

scientific approach sebesar 95% dengan kategori 

sangat valid, kepraktisan LKPD dari pengamatan 

aktivitas peserta didik sebesar 94,5% dan respons 

peserta didik sebesar 94,3% dengan kategori sangat 

praktis, keefektifan LKPD berdasarkan hasil belajar 

peserta didik sebesar 100% dengan kategori sangat 

efektif. Sesuai hasil tersebut maka LKPD Mollusca 

berbasis scientific approach dinyatakan valid, praktis, 

dan efektif sehingga layak untuk diterapkan dalam 

pembelajaran. 

Saran  

Penelitian ini hanya diujicobakan secara terbatas, 

sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

dengan subjek kelas sesungguhnya untuk mengetahui 

hasil belajar peserta didik secara keseluruhan. Serta 

alokasi waktu yang harus diperhatikan dan 

diperhitungkan dengan baik, agar tidak menghambat 

proses pembelajaran dengan LKPD.  
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